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ANALISA DAN PEMBAHASAN
1. Analisa 
Berdasarkan penelitian dan pengujian terhadap kecepatan putaran motor fan evaporator dengan menggunakan alat ukur inverter yaitu dengan frekuensi 33 Hz, 41 Hz, 48 Hz, 58 Hz, dan 66 Hz, Sehingga didapatkan hasil pengukuran yaitu pengukuran suhu (temperatur), tekanan dan kecepatan udara yang keluar dari evaporator. 
0. Pengukuran Temperatur dan Kecepatan Udara
Dari hasil pengukuran temperatur dan kecepatan angin yang keluar dari evaporator, didapatkan hasil seperti yang tertera pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.1	Data hasil pengukuran temperatur dan udara keluar evaporator berdasarkan variasi putaran motor fan evaporator
	NO
	Frekuensi
(Hz)
	Putaran
(Rpm)
	TEMPERATUR ( °C )
	Kecepatan udara (m/s)

	
	
	
	Keluar evap.
(T1)  
	Keluar komp.
(T2) 
	Keluar kond.
(T3) 
	Masuk evap.
(T4)  
	

	1.
	33
	497,0
	29
	53
	42
	26
	4.1

	2.
	41
	997,6
	29
	73
	47
	26
	5

	3.
	48
	1335,8
	29
	73
	47
	24
	5

	4.
	58
	1796,7
	30
	74
	45
	23
	5

	5.
	66
	1802,0
	30
	73
	45
	23
	4.9


Dari tabel berikut, dapat dibuatkan grafik untuk lebih mudah dalam melakukan perbandingan dari tiap variasi rpm.

Gambar 4.1 Grafik pengaruh putaran ( Rpm ) motor fan evaporator terhadap Temperatur ( º C )


Gambar 4.2 Grafik pengaruh putaran ( Rpm ) motor fan evaporator terhadap kecepatan udara (m/s)







0. Pengukuran Tekanan
Pengukuran tekanan dilakukan dengan menggunakan alat ukur pressure gauge yang di pasang pada pipa kapiler masing-masing komponen AC. Adapun hasil pengukuran tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.2 	Data hasil pengukuran tekanan (satuan Psi) berdasarkan variasi putaran motor fan     evaporator
	NO
	Frekuensi
(Hz)
	Putaran
(Rpm)
	TEKANAN ( Psi )

	
	
	
	Keluar evap.
(P1)
	Keluar komp.
(P2)
	Keluar kond.
(P3) 
	Masuk evap.
(P4)

	1.
	33
	497,0
	33.4
	150.5
	245
	67.6

	2.
	41
	997,6
	45.1
	203.2
	245
	67.6

	3.
	48
	1335,8
	44.4
	200.1
	245
	65.4

	4.
	58
	1796,7
	43,7
	197.9
	239
	63.3

	5.
	66
	1802,0
	62
	281.2
	239
	63.3


Keterangan :	P1	=	Tekanan keluar evaporator
	P2	=	Tekanan keluar kompresor 
	P3	=	Tekanan keluar kondensor 	
	P4	=	Tekanan masuk evaporator
Tekanan hasil pengukuran dengan satuan Psi pada alat ukur pressure gauge akan dikonversi terlebih dauhulu kedalam satuan Mpa (1 MPa = 0.006895 Psi), seperti terlihat pada tabel berikut :
Tabel 4.3 	Data hasil pengukuran tekanan (satuan MPa) berdasarkan variasi putaran motor fan evaporator
	NO
	Frekuensi
(Hz)
	Putaran
(Rpm)
	TEKANAN ( Mpa) )

	
	
	
	Keluar evap.
(P1)
	Keluar komp.
(P2)
	Keluar kond.
(P3) 
	Masuk evap.
(P4)

	1
	33
	497,0
	0.24
	2.18
	1.69
	0.47

	2
	41
	997,6
	0.24
	2.18
	1.69
	0.47

	3
	48
	1335,8
	0.24
	2.22
	1.69
	0.45

	4
	58
	1796,7
	0.25
	2.27
	1.65
	0.44

	5
	66
	1802,0
	0.25
	2.27
	1.65
	0.44




Untuk mempermudah dalam melakukan perbandingan tekanan dari masing -  masing putaran (Rpm) yang dilakukakan pada motor fan evaporator, maka dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

Gambar 4.3 Grafik pengaruh putaran ( Rpm ) motor fan evaporator terhadap Tekanan ( Mpa )

1. Pembahasan 
Pada subbab ini akan dibahas mengenai perhitungan-perhitungan mengenai dampak refrigerasi, kapasitas refrigerasi, laju aliran refrigerant, kapasitas pendinginan dan coefisien of prestasi.Tabel 4.4 Nilai enthalpy bedasarkan variasi putaran (rpm) motor fan evaporator
	No
	Frekuensi
(Hz)
	Putaran
(Rpm)
	Enthalpy ( kJ / Kg )

	
	
	
	Keluar evap.
(h1)
	Keluar kond.
(h2)
	Keluar kond.
(h3)
	Masuk evap. (h4)

	1.
	33
	497,0
	396.2
	417.7
	255
	255

	2.
	41
	997,6
	396.2
	417.7
	255
	255

	3.
	48
	1335,8
	396.2
	417.7
	255
	255

	4.
	58
	1796,7
	396.6
	417.7
	253.7
	253.7

	5.
	66
	1802,0
	396.6
	417.7
	253.7
	253.7



1. Perhitungan variasi Putaran (Rpm)
Pada tabel diatas terdapat nilai dari variasi putaran motor Rpm pada kolom putaran (Rpm). Nilai tersebut didapat diperoleh dengan perhitungan atas dasar frekuensi yang digunakan pada saat melakukan pengujian. Adapun persamaan yang digunakan untuk menghitung Rpm adalah (variasi frekuensi 33 Hz)


                                  
 
1. Perhitungan Effek Regrigerasi
Effek refrigerasi oleh pangaruh putaran 497.0 rpm
qE 	= 	h1 - h4   
qE	=	396.2kJ/kg – 255 kJ/kg
qE	=	141.2 kJ/kg
Data perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel seperti dibawah ini :
Tabel 4.5 Pengaruh variasi Putaran (Rpm) motor fan evaporator terhadap efek refrigerasi
	No
	Frekuensi
(Hz)
	Putaran
(Rpm)
	Enthalpy ( kJ / Kg )
	Efek refrigerasi
(kJ/Kg)

	
	
	
	Keluar evap.
(h1)
	Keluar kond.
(h2)
	Keluar kond.
(h3)
	Masuk evap. (h4)
	

	1.
	33
	497,0
	396.2
	417.7
	255
	255
	141.2

	2.
	41
	997,6
	396.2
	417.7
	255
	255
	141.2

	3.
	48
	1335,8
	396.2
	417.7
	255
	255
	141.2

	4.
	58
	1796,7
	396.6
	417.7
	253.7
	253.7
	142.9

	5.
	66
	1802,0
	396.6
	417.7
	253.7
	253.7
	142.9


Dari tabel diatas, maka dapat dilihat hasil / kesimpulan melalui grafik dibawah ini :

Gambar 4.4 Grafik pengaruh putaran ( Rpm ) motor fan evaporator terhadap Efek refrigerasi (kJ/kg)

1. Perhitungan Laju Aliran Massa Refrigeran
Kapasitas pendinginan pada AC Port Table  berkapasitas½ PK adalah 24000 Btu/hr (7.034 kW atau 7.034 kg/s). Jadi, laju aliran massa refrigerant untuk putaran 497.0 rpm adalah :



Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6 	Pengaruh variasi Putaran (Rpm) motor fan evaporator terhadap laju aliran massa refrigeran
	No
	Frekuensi
(Hz)
	Putaran
(Rpm)
	Enthalpy ( kJ / Kg )
	Laju aliran refrigeran (Kg/s)

	
	
	
	Keluar evap.
(h1)
	Keluar kond.
(h2)
	Keluar kond.
(h3)
	Masuk evap. (h4)
	

	1.
	33
	497,0
	396.2
	417.7
	255
	255
	0.0498

	2.
	41
	997,6
	396.2
	417.7
	255
	255
	0.0498

	3.
	48
	1335,8
	396.2
	417.7
	255
	255
	0.0498

	4.
	58
	1796,7
	396.6
	417.7
	253.7
	253.7
	0.0492

	5.
	66
	1802,0
	396.6
	417.7
	253.7
	253.7
	0.0492


Dari tabel diatas, akan lebih mudah untuk disimpulkan dengan grafik seperti berikut :



Gambar 4.5 Grafik Pengaruh putaran ( Rpm ) motor fan evaporator terhadap laju aliran massa refrigeran (Kg/s))

1. Perhitungan Laju Pelepasan Kalor Evaporasi
Besarnya laju pelepasan kalor evaporasi dengan variasi putaran 497.0 rpm adalah: 
Qe	= 	mref .qE
Qe	= 	0.0498 Kg/s x 141.2 kJ/Kg
	=	7.034 kJ/s
Bedasarkan perhitungan diatas, maka hasil yang diperoleh diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.7 	Pengaruh variasi Putaran (Rpm) motor fan evaporator terhadap laju pelepasan kalor evaporasi
	No
	Frekuensi
(Hz)
	Putaran
(Rpm)
	Enthalpy ( kJ / Kg )
	Laju pelepasan kalor (kJ/s)

	
	
	
	Keluar evap.
(h1)
	Keluar kond.
(h2)
	Keluar kond.
(h3)
	Masuk evap. (h4)
	

	1.
	33
	497,0
	396.2
	417.7
	255
	255
	7.034

	2.
	41
	997,6
	396.2
	417.7
	255
	255
	7.034

	3.
	48
	1335,8
	396.2
	417.7
	255
	255
	7.034

	4.
	58
	1796,7
	396.6
	417.7
	253.7
	253.7
	7.034

	5.
	66
	1802,0
	396.6
	417.7
	253.7
	253.7
	7.034


Dari tabel diatas, maka dapat dibuat grafik sebagai berikut :

Gambar 4.6 Grafik Pengaruh putaran ( Rpm ) motor fan evaporator terhadap laju pelepasan kalor evaporasi (kJ/s)








1. Perhitungan Coefisient of Performance
Perhitungan COP untuk variasi putaran 497.0 Rpm




Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.8 	Pengaruh variasi Putaran (Rpm) motor fan evaporator terhadap COP
	No
	Frekuensi
(Hz)
	Putaran
(Rpm)
	Enthalpy ( kJ / Kg )
	COP

	
	
	
	Keluar evap.
(h1)
	Keluar kond.
(h2)
	Keluar kond.
(h3)
	Masuk evap.
(h4)
	

	1.
	33
	497,0
	396.2
	417.7
	255
	255
	6.57

	2.
	41
	997,6
	396.2
	417.7
	255
	255
	6.57

	3.
	48
	1335,8
	396.2
	417.7
	255
	255
	6.57

	4.
	58
	1796,7
	396.6
	417.7
	253.7
	253.7
	6.77

	5.
	66
	1802,0
	396.6
	417.7
	253.7
	253.7
	6.77



Dari tabel diatas, maka dapat dibuat grafik sebagai berikut :

Gambar 4.7 Grafik pengaruh putaran ( Rpm ) motor fan evaporator terhadap COP

Dengan demikian dari seluruh hasil perhitungan yang dilakukan, maka hasil keseluruhan perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :


Tabel 4.9 Pengaruh variasi putaran motor fan evaporator terhadap efek refrigerasi, laju aliran refrigeran, laju pelepasan kalor, COP
	No
	Frekuensi
(Hz)
	Putaran
(Rpm)
	Enthalpy ( kJ / Kg )
	Efek refrigerasi
(kJ/Kg)
	Laju aliran refrigeran (Kg/s)
	Laju pelepasan kalor (kJ/s)
	COP

	
	
	
	Keluar evap.
(h1)
	
	Keluar kond.
(h3)
	Masuk evap.
(h4)
	
	
	
	

	1.
	33
	497,0
	396.2
	141.2
	255
	255
	141.2
	0.0498
	7.034
	6.57

	2.
	41
	997,6
	396.2
	141.2
	255
	255
	141.2
	0.0498
	7.034
	6.57

	3.
	48
	1335,8
	396.2
	141.2
	255
	255
	141.2
	0.0498
	7.034
	6.57

	4.
	58
	1796,7
	396.6
	142.9
	253.7
	253.7
	142.9
	0.0492
	7.034
	6.77

	5.
	66
	1802,0
	396.6
	142.9
	253.7
	253.7
	142.9
	0.0492
	7.034
	6.77






RPM - TEKANAN
T1	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	0.24000000000000019	0.24000000000000019	0.24000000000000019	0.25	0.25	T2	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	2.1800000000000002	2.1800000000000002	2.2200000000000002	2.27	2.27	T3	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	1.6900000000000015	1.6900000000000015	1.6900000000000015	1.6500000000000001	1.6500000000000001	T4	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	0.47000000000000008	0.47000000000000008	0.45	0.44	0.44	Putaran (Rpm)

Tekanan (Mpa)


RPM -  EFEK REFRIGERASI
Column1	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	141.19999999999999	141.19999999999999	141.19999999999999	142.9	142.9	Putaran (Rpm)

Effek Refrigerasi (kJ/kg)

RPM -  LAJU ALIRAN 
MASSA REFRIGERAN
Column1	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	4.980000000000008E-2	4.980000000000008E-2	4.980000000000008E-2	4.9200000000000021E-2	4.9200000000000021E-2	Putaran (Rpm)

mref (kg/s)

RPM - LAJU PELEPASAN 
KALOR
Column1	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	7.0339999999999998	7.0339999999999998	7.0339999999999998	7.0339999999999998	7.0339999999999998	Putaran (Rpm)

Qe (kJ/s))

RPM - COP
Column1	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	6.57	6.57	6.57	6.7700000000000014	6.7700000000000014	Putaran (Rpm)

COP

RPM - TEMPERATUR
T1	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	29	29	29	30	30	T2	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	53	73	73	74	73	T3	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	42	47	47	45	45	T4	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	26	26	24	23	23	Putaran (Rpm)

Temperatur ( ºC )



RPM - KECEPATAN UDARA
V	
497,0	997,6	1335,8	1796,7	1802,0	4.0999999999999996	5	5	5	4.9000000000000004	Putaran (Rpm)

kecepatan udara (m/s)
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